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Skripsi, Kole, Imaculata. NIM: 151300073, 2020. PGSD Universitas Citra Bangsa 
Kupang, Judul Pengaruh Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap 
Kemampuan Menulis Siswa Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III SD Inpres 
Labat Kota Kupang. Pembimbing: Pembimbing I Asti Yunita Benu, S.Pd., M.Pd 
Pembimbing II Vera Rosalina Bulu, S.Pd., M.Pd  
Kemampuan menulis merupakan suatu bagian dari bahasa untuk menyampaikan 
pokok pikiran agar memberikan hiburan kepada pembaca melalui ide dan gagasan 
yang bersumber dari pengalaman seseorang. Akan tetapi banyak siswa yang 
kurang aktif selama pelajaran Bahasa Indonesia berlangsung. Hal ini terjadi 
karena metode yang diterapkan adalah metode ceramah. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
cerita bergambar terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. 
 Penelitian ini adalah quasi eksperimen pretest-posttest control group design. 
Penelitian ini menggunaka n teknik pengumpulan data tes, wawancara dan 
dokumentasi serta uji hipotesis menggunakan uji t. Pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh dengan jumlah sampel 56 responden.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 
lebih besar dari kelas kontrol atau 81,07 > 66,79. Selanjutnya hasil uji 
independent samples t test diperoleh nilai t hitung sebesar 2,250 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,004 (2,250 > 2,004) dan nilai signifikansi sebesar 0,029 lebih kecil 
dari 0,05 (0,029 < 0,05) pada taraf signifikansi 5%.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media cerita 
bergambar terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran bahasa indonesia 
kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis siswa yang diberi perlakuan media cerita bergambar meningkat 





















Thesis, Kole, Imaculata. NIM: 151300073, 2020. PGSD University of the kupang 
nation, title: the effect of the use of pictorial story media on student’s writing 
ability in Indonesian Language Learning class III SD Labat Kupang City. 
Adviser: adviser I Asti Yunita Benu S.Pd, M.Pd. adviser II Vera Rosalina Bulu 
S.Pd, M.Pd. 
  The ability to write is a part of the part language to convey the main ideas 
to provide entertainment to the rider through ideas and ideas derived from one’s 
experience. However many students are less active during the Indonesian 
language study. This happens because the method applied is the lecture method.  
  The purpose of this study is to determine the effect of the use of pictorial 
story media on students writing abilities in class III Indonesian language lesson in 
labat kupang city.  
   This research is quasi-pretest-posttest control group design experiment. 
This study uses test data collection techniques, interviews and documentation and 
hypothesis testing using t test. Sampling using saturated sample with a total 
sample of 56 respondents.  
    The results showed that the average posttest value of the experimental 
class was greater than the control class or 81,07 > 66,79. Furthermore, the 
independent t test result obtained t value of 2,250 greater than table t of 2,004 
(2,250 > 2,004) and a significance value of 0,029 smaller than 0.005(0,029 < 
0,05) at the 5% significance level.  
 It can be conclude that there is an influence of the use of pictorial story 
media on students writing abilities in class III Indonesian Language lesson in SD 
Inpres Labat, Kupang. This shows that the writing ability of students who were 
given media treatment of pictorial stories increased compared with the ability to 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan menurut UURI No. 20 Tahun 2003 tentanag 
SISDIKNAS (Chairunnisa, 2018:1) pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. Pendidikan juga disebut pedagogik (bahasa Yunani yaitu: bimbingan 
yang diberikan kepada anak, dan menurut Dewey Pendiddikan adalah proses 
pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan 
emosional kearah alam dan sesama manusia. Ilmu pendidikan juga disebut 
juga pedagogik adalah ilmu khusus yang mempelajari pendidikan anak hingga
 mencapai kedewasaan (adult hood). Ilmu pendidikan (pedagogiek) lebih meni
tikberatkan kepada teori yaitu pemikaran tentang sistem pendidikan, tujuan 
pendidikan, materi pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, cara 
penilaian, cara penerimaan siswa, guru yang bagaimana.  
Selanjutnya pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara, mendidik 
adalah menuntun segala kekuatan kodrad yang ada pada anak-anak agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya (Chairunnisa, 2018:1). 




menyangkut kegitan belajar mengajar. Keduanya tidak dipisahkan secara jelas, 
dan harus dilaksanakan saling berdampingan untuk meningkatkan mutu dan 
tujuan pendidikan. Pendidikan merupakan upaya pemerintah untuk 
mencerdaskan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Realisasi dari pelaksanaan pembangunan dibidang pendidikan salah satunya 
dengan pendidikan formal di sekolah. Pendidikan di sekolah mempunyai 
pengaruh yang besar bagi perkembangan pengetahuan dan wawasan siswa 
dalam menciptakan generasi yang berkualitas. Proses pembelajaran yang 
dilakukan secara formal bertujuan untuk mengarahkan tingkah laku siswa 
secara sistematis, baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 
sikapnya. Salah satu keberhasilan proses pembelajaran di sekolah tergantung 
pada peran guru dalam mengajar.  
Peran guru sangat penting dalam pendidikan karena guru terlibat 
langsung dengan siswa di dalam proses pembelajaran. Upaya yang dapat 
dilakukan guru dalam menunjang proses pembelajaran salah satunya yaitu 
menggunakan media Pembelajaran. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media yang bervariasi lebih diminati oleh siswa, sehingga siswa 
fokus pada pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat menambah 
motivasi siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat 
lebih meningkat. Hal ini berbeda dengan guru yang kurang memiliki variasi 
media dalam pembelajaran. Artinya, pembelajaran yang dilakukan cenderung 
berpusat pada guru dan mengandalkan kemampuan berbicara guru dalam 




menimbulkan rasa malas dan bosan pada siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Aspek yang penting dalam proses pembelajaran selain media 
yang digunakan oleh pendidik. Bahasa merupakan produk budaya yang 
berharga dari generasi ke generasi berikutnya. Bahasa adalah hasil budaya 
yang hidup dan berkembang dan harus dipelajari. Seorang anak manusia yang 
tidak pernah diajar berbicara, maka tidak akan pernah 
memiliki kemampuan berbicara.  
Menurut Zulela (2013:1) Pembelajaran bahasa Indonesia SD, kajian 
teoritis kearah implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai alat 
pemahaman kepada guru SD dalam melakukan pembelajaran Bahasa 
Indonesia secara benar. Guna menanggapi kemajuan masa kini dan yang akan 
datang, bangsa Indonesia perlu memosisikan dirinya menjadi bangsa yang 
berbudaya baca tulis. Untuk itu perlu dilakukan upaya pengembangan, baik 
melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal. Pengembangan melalui 
Pendidikan formal, dimulai dari sekolah dasar. Jenjang sekolah ini berfungsi 
sebagai pusat budaya dan pembudayaan baca tulis.  
Berdasarkan wawancara langsung dengan guru Kelas III pada hari 
Rabu, 20 Februari tahun 2019, bahwa sebagian besar siswa cepat bosan 
dengan materi pembelajaran khususnya dalam menulis yaitu dalam 
penempatan huruf kapital misalnya penulisan nama orang, nama tempat, dan 
penulisan gelar masih belum benar dikarenakan siswa belum membiasakan 
diri menulis di dalam kelas. Menurut (Khamida, 2017:114) menulis 




dengan menulis siswa bisa mengomonikasikan ide/gagasan dan pengalaman 
hidup yang dimiliki kepada orang lain melalui tulisan-tulisan. Kemampuan 
menulis dapat dimiliki siswa melalui pembiasaan, pelatihan, dan bimbingan 
yang intensif di SD. Kemampuan menulis siswa dapat ditingkatkan melalui 
penggunaan media pembelajaran salah satunya media cerita bergambar.  
Media cerita bergambar yaitu media yang di dalamya memiliki unsur 
gambar dan sebuah cerita yang terpadu. Damayanti (Khamida, 2016:14) 
Cerita bergambar yaitu buku yang isinya memiliki unsur gambar dan kata-
kata, di mana gambar dan kata-kata tersebut tidak berdiri secara individu 
namun memiliki keterkaitan satu sama lain supaya menjadi sebuah kesatuan 
cerita. Media cerita bergambar yaitu perantara yang bisa mengkomunikasikan 
kenyataan serta ide secara kuat dan jelas dengan kombinasi antara 
pengungkapan kata-kata dan gambar. 
Berdasarkan observasi pada hari Rabu, 20 Februari 2019  yang 
dilakukan peneliti di SD Inpres Labat yaitu pertama, kegiatan pembelajaran di 
kelas, siswa cepat bosan dengan materi pembelajaran khususnya dalam 
menulis yaitu penggunaan huruf kapital contohnya penulisan nama orang, 
nama tempat, dan penulisan gelar. Tanda baca contohnya penempatan tanda 
titik, koma, tanda seru, dan tanda tanya. Merangkai kata menjadi sebuah 
kalimat atau paragraf contohnya cerita bergambar. Kedua, Siswa tidak 





Bahasa Indonesia di kelas kurang menggunakan media pembelajaran. Ketiga, 
kurangnya kemampuan siswa dalam menulis dengan menggunakan media 
pembelajaran cerita bergambar di kelas sehingga siswa kaku dalam 
menggunakan media.  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas maka solusi 
yang ditawarkan peneliti untuk mengkaji masalah tersebut dengan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan media cerita bergambar 
terhadap kemampuan menulis siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas III SD Inpres Labat”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tentang Pengaruh penggunaan 
media cerita bergambar terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas III SD Inpres Labat maka peneliti mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Dalam kegiatan pembelajaran siswa cepat bosan dengan materi 
pembelajaran khususnya dalam menulis 
2. Siswa tidak membiasakan diri untuk menulis di dalam kelas sehingga 
kegiatan proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas guru kurang 
menggunakan media pembelajaran 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis dengan menggunakan media 
pembelajaran cerita bergambar di kelas sehingga siswa kaku dalam 





C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti akan memberikan pembatasan masalah sebagai ruang lingkup dari 
penelitian ini adalah: Kurangnya kemampuan siswa dalam menulis dengan 
menggunakan media pembelajaran cerita bergambar di kelas sehingga siswa 
kaku dalam menggunakan media.    
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan penelitian dalam 
masalah ini adalah: Bagaimana pengaruh penggunaan media cerita bergambar 
terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 
III SD Inpres Labat Kota Kupang? 
E. Tujuan Masalah  
Berdasasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media cerita 
bergambar terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Untuk menambah referensi Bahasa Indonesia yang terkait dengan peng
gunaan media cerita bergambar 
b. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian yang sama dimasa  




2. Secara  Praktis 
a. Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran baru dalam meningkatkan 
kemampuan menulis melalui penggunaan media cerita bergambar. 
b. Bagi guru, dapat menjadi satu alternatif pembelajaran dalam meningka
tkan kemampuan menulis siswa dengan menggunakan media cerita 
bergambar. 
c. Bagi peneliti, Penelitian ini menjadi referensi pada penelitian di masa 
yang akan datang dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk 
memperdalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan media 
cerita bergambar. Diharapkan juga dapat mengidentifikasi secara 
komprehensif faktor-faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan 















A. Landasan Teori  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
a. Media Pembelajaran 
Menurut Sadiman, dkk (2012:7) media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehinggga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi. Nurseto, (2011:21) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
itu merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar. 
Asyhar (dalam Masruro, 2018:198) menyatakan bahwa media 
pembelajaran yakni segala sesuatu yang dapat menyalurkan atau 
menyampaikan pesan dan suatu sumber secara terencana, sehingga 
memperoleh lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melaksanakan proses belajar secara efisien dan efektif.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran adalah segala sesuatu dalam hal ini alat yang 
dapat digunakan oleh pemberi pesan yaitu guru dan penerima pesan 







b. Media Cerita Bergambar 
Menurut Masroru dan Gumansyah, (2018:199) media cerita 
bergambar yaitu suatu media yang di dalamnya terdapat ide, pesan, 
gambar dan sebuah cerita yang dimana gambar dan cerita tersebut 
dapat saling bergantung agar menjadi kesatuan cerita yang menarik. 
Menurut Damayanti (dalam Masroru, 2018:199) Cerita bergambar 
yaitu buku yang isinya memiliki unsur gambar dan kata-kata, di mana 
gambar dan kata-kata tersebut tidak berdiri secara individu namun 
memiliki keterkaitan satu sama lain supaya menjadi sebuah kesatuan. 
cerita. Media cerita bergambar yaitu perantara yang bisa 
mengkomunikasikan kenyataan serta ide secara kuat dan jelas dengan 
kombinasi antara pengungkapan kata-kata dan gambar. Penjelasan 
tersebut mempunyai kesimpulan bahwa media cerita bergambar yaitu 
suatu media yang di dalamnya terdapat ide, pesan, gambar dan sebuah 
cerita yang dimana gambar dan cerita tersebut dapat saling bergantung 
agar menjadi kesatuan cerita yang menarik. 
Menurut Hidayat, (2016:15) Cerita bergambar dapat 
mempermudah pemahaman dan dapat memperjelas pengertian dari 
suatu cerita yang diberikan oleh guru kepada siswa, selain itu cerita 
gambar lebih menarik karena dilengkapi dengan cerita yang menarik. 
Menurut Hamalik (dalam Hidayat, 2016: 16) media gambar adalah 




curahan atau pikiran yang bentuknya bermacama-macam seperti 
lukisan potret, slide, film, strip, dan projector.  
Seperti yang dikemukakan oleh Sadirman, dkk (dalam 
Hidayat, 2016:16) mengatakan bahwa media gambar adalah media 
yang paling umum dipakai dan merupakan bahasa umum yang dapat 
dimengerti dan dinikmati dimana-mana. Dengan demikian media 
gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dan dengan 
media cerita bergambar siswa lebih memperhatikan materi yang 
disampaiakan, mempermudah pemahaman siswa, mengaktifkan 
kembali suasana yang lebih mnyenangkan karena dengan media cerita 
bergambar merupakan media yang dapat disuakai siswa dan harga 
yang murah, maka media gambar memiliki nilai yang besar dalam 
proses pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan kemampuan 
menulis siswa.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas maka 
disimpulkan media cerita bergambar merupakan media yang sangat 
membantu siswa dan guru dalam melakukan proses belajar mengajar 
di kelas karena media cerita bergambar dapat membantu guru dalam 
menghemat waktu, tenaga dan tidak terjadinya verbalisme.  
c. Jenis Media Dan Fungsi Cerita Bergambar 
Menurut Sanaky  (dalam Irvan, 2017:11), menyatakan bahwa 




dari sisi aspek bentuk fisik dan aspek bentuk panca indera. Pembagian 
media pembelajaran tersebut sebagi berikut:  
1) Media pembelajaran dilihat dari sisi aspek fisik dengan berbagai   
jenis sebagai berikut: media elektronik sebagai berikut: televisi, 
vilm, radio, slide, video, LCD, DVD, komputer, internet dan lain-
lain. Media non elektronik sebagai berikut seperti: buku, handout, 
modul, diktat, dan alat peraga.  
2) Ada yang melihat dari aspek panca indera dengan membagi dalam 
tiga yaitu: media audio (dengar), media visual (melihat), termasuk 
media grafis, media audio-visual (mendengar-melihat).  
3) Ada yang melihat dari alat dan bahan yang digunakan yaitu: alat 
perangkat keras (hardware) sebagai sarana ynag menampilkan 
pesan dan perangkat lunak (software) sebagai pesan atau informasi.  
Merujuk pada ketiga jenis media cerita bergambar di atas 
yaitu: Media pembelajaran dilihat dari sisi aspek fisik, Ada yang 
melihat dari aspek panca indera, Ada yang melihat dari alat dan 
bahan, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jenis ada 
yang melihat dari aspek panca indera.  
Menurut Lentz dan Arsyat (dalam Fahriza, 
2014:9) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, 
khususnya media visual, yaitu: fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi 
kognitif, fungsi kompensatoris. Fungsi atensi media visual 




untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna isi visual yang ditampilkan atau menyertai teks pelajaran, 
fungsi afektif media visual dilihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketika belajar (atau membaca) yang bergambar. Gambar atau 
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa. Fungsi 
kognitif media visual dapat terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi 
kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 
membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasi informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
Menurut Rivai dan Arsyad (dalam Irvan, 2017:11) 
mengemukakan manfaat media dalam belajar siswa, yaitu:  
Pembelajaran akan menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menambahkan motivasi belajar. 
1) Bahan pembelajran akan lebih jelas maknanya sehinga mudah 
dipahami oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata 
komonikasi melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga 




mengajar pada setiap pelajaran, siswa dapat lebih banyak 
melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya mendengarkan 
uraian guru tetapi melakukan aktifitas yang lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankannya, 
dan lain-lain. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Media Cerita 
Bergambar 
1) Kelebihan penggunaan media gambar sebagai media pendidikan 
menurut Arief S. Sadiman  (dalam Sari, 2010:31) antara lain:  
a) Sifatnya konkrit. Gambar atau foto lebih realistis menunjukkan 
realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan 
media verbal semata. 
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua 
benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak 
selalu bisa: anak-anak di bawa ke objek/peristiwa tersebut. 
Untuk itu gambar atau foto dapat mengatasinya. Air terjun 
Niagara atau Danau Toba dapat disajikan ke kelas lewat gambar 
atau foto. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau, 
kemarin, atau bahkan semenit yang lalu kadang-kadang tidak 
dapat kita lihat seperti apa adanya. Gambar atau foto amat 
bermanfaat dalam hal ini.  
c) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan 




kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan dengan jelas 
dalam bentuk gambar atau foto. 
d) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan 
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau 
membetulkan kesalahpahaman. 
e) Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 
2) Kekurangan atau kelemahan penggunaan media gambar sebagai 
media pendidikan menurut Sadiman (dalam Sari, 2010:32) yaitu: 
a) Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata.  
b) Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif 
untuk kegiatan pembelajaran. 
c) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa: 
media gambar cocok untuk pembelajaran meskipun demikian 
media gambar juga masih memiliki kekurangannya dalam 
pembelajaran namun sangat membantu siswa dalam melakukan 
kegiatan belajar mengajar di kelas dan guru tidak perlu 
membawa siswa terjun langsung ke dunia nyata karena mereka 
dapat mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi melalui media 
cerita bergambar. Namun karena keterbatasannya yang 
membuat media gambar tidak dapat di gunakan untuk 




penggunaanya dalam media pembelajaran, namun media 
gambar dapat dibuat untuk di pakai dalam pembelajaran 
kelompok besar dan gambar yang baik sebagai media 
pendidikan adalah gambar yang cocok dengan tujuan 
pembelajaran. 
2. Kemampuan Menulis 
a. Pengertian Menulis  
Menurutn Abidin, (2012:181) menulis dapat diartikan 
sebagai proses menghasilkan lambang bunyi. Menulis adalah sebuah 
proses berkomunikasi secara tidak langsung antara penulis dengan 
pembacanya. Mundziroh, dkk (2013:4) menulis merupakan kegiatan 
komunikasi, sama dengan komunikasi lisan, pesan yang tepat dan 
efektif memudahkan penerima pesan memahaminya.  
Saddhono dan Slamet, 2014:151) mendefinisikan pada 
dasarnya menulis itu, bukan hanya berupa melahirkan pikiran atau 
perasaan saja, melainkan juga merupakan pengungkapan ide, gagasan, 
ilmu, dan pengalaman hidup seseorang dalam bahasa tulis, oleh 
karena itu menulis bukanlah merupakan kegiatan yang sederhana dan 
tidak perlu dipelajari, tetapi juga dikuasai. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
menulis adalah suatu kegiatan yang melibatkan pikiran seseorang 





Menulis, di samping sebagai proses, menulis itu juga 
merupakan suatu kegiatan yang kompleks. Sebagaimana 
diungkapkan Hastuti (dalam Saddhono dan Slamet, 2014: 153), bahwa 
kegiatan menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena 
melibatkan cara berpikir yang teratur dan berbagai persyaratan yang 
berkaitan dengan teknik penulisan, antara lain (1) adanya kesatuan 
gagasan, (2) penggunaan kalimat yang jelas dan efektif, (3) paragraf 
disusun dengan baik, (4) penerapan kaidah dan ejaan yang benar, dan 
(5) penguasaan kosakata yang memadai. 
Selanjutnya Edwards (dalam Saddhono dan Slamet, 2014:166) 
yang menyatakan bahwa ada tiga generalisasi penting tentang proses 
penulisan, yakni (1) proses penulisan adalah perbaikan, (2) penulisan 
adalah suatu pengulangan, dan (3) penulisan adalah proses pembuatan 
draft. Penulis yang sukses mengetahui bahwa revisi bukanlah sekadar 
mengoreksi kesalahan, atau merapikan manuskrif (draf kerja) atau 
suatu aktivitas yang terkait dengan proses akhir penulisan, tetapi 
penulis membuat perubahan-perubahan sepanjang proses penulisan. 
Di dalam menulis, penulis harus selalu mundur dua langkah, yaitu 
meninjau kembali isi tulisan, membuat perubahan organisasi dan kata 
serta mengevaluasi teks dengan tujuan mengomonikasi dengan tesis 
(butir-butir yang akan diekspresikan) dan maksud (sesuatu yang ingin 




pengembangan teks akhir penulis mungkin saja memproduksi 
sejumlah draf. 
Menurut Weaver (dalam Saddhono dan Slamet, 2014:169) 
secara padat di dalam proses penulisan terdiri atas lima tahap, yaitu 
(1) persiapan penulisan (reharesing), (2) pembutan draft (drafting), 
(3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing), dan (5) 
pemublikasian (publishing). Senada pendapat tersebut, Hoskisson 
(dalam Saddhono dan Slamet, 2014:169) ada lima tahap penulisan 
yaitu: (1) prapenulisan (prewriting), (2) pembuatan draft (drafting), 
(3) perevisian (revising), (4) pengeditan (editing), dan (5) 
pemublikasian (publishing/sharing). 
1) Pra penulisan  
 Pra penulisan merupakan tahap persiapan. Pada tahap ini 
merupakan langkah awal dalam menulis yang mencakup kegiatan (1) 
menentukan dan membatasi topik tulisan, (2) merumuskan tujuan, 
menentukan bentuk tulisan, dan menentukan pembaca yang akan 
ditujunya, (3) memilih bahan, serta (menentukan generalisasi dan 
cara-cara mengorganisakan ide untuk tulisannya. Tahap ini merupakan 
tahap yang paling penting dalam menulis. Oleh karena itu, pada tahap 
pramenulis kadang diperlukan stimulus umtuk merangsang munculnya 
resposns yang berupa ide atau gagasan. Kegiatan ini dapat dilakukan 




majalah, dan sejenisnya; menyimak warta berita, pidato, khotbah, 
diskusi, dan seminar, karya wisata, rekreasi dan sebagainya. 
2) Pembuatan draft  
 Dalam orientasi pembelajaran yang berpusat pada siswa, 
tahap menulis ini dimulai dengan menjabarkan ide ke dalam tulisan. 
Para siswa mula-mula mengembangkan ide dan perasaannya dalam 
bentuk kata-kata, kalimat-kalimat sehigga menjadi sebuah wacana 
(draf). Adapun dalam tahap ini, fokus perhatian siswa terarah pada 
penuangan ide-idenya secara tertulis. Di samping itu, hal-hal yang 
berkaitan dengan aspek-aspek mekanis bahasa, seperti penulisan 
huruf, tanda baca, maupun aspek mekanis lainnya juga perlu 
mendapat diperhatikan. 
Pada tahap ini diperlukan berbagai pengetahuan kebahasaan 
dan teknik penulisan. Pengetahuan kebahasan digunakan untuk 
pemilihan kata, gaya bahasa, pembentukan kalimat, sedangkan teknik 
penulisan untuk penyusunan paragraf dengan penyusunan karangan 
secara utuh. Karena fungsinya hanya sebuah tulisan sementara, guru 
tidak layaknya memberi nilai, baik pada sapek isi maupun 
kebahasaanya, untuk menentukan kemampuan menulis siswa. Akan 
tetapi, jika guru bermaksud melihat tulisan itu, hendaknya ditujukan 






3) Previsian (Revising) 
Pada tahap merevisi dilakukan koreksi terhadap 
keseluruhan karangan. Koreksi dilakukan terhadap berbagai aspek, 
misalnya struktur karangan dan kebahasaan. Struktur karangan 
meliputi penataan ide pokok dan ide penjelas, serta sistematika dan 
penalarannya. Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi pilihan kata, 
struktur bahasa, ejaan, dan tanda baca. Pada tahap revisi masih 
dimungkinkan mengubah judul karangan apabila judul yang telah 
ditentukan dirasakan kurang tepat. 
Tahap merevisi dalam pengajaran menulis, siswa dapat 
merancang tulisannya dalam segi isi untuk langkah 
perbaikan. Walaupun begitu, pengertian revisi tidak sekadar 
memperbaiki rancangan tulisan, tetapi juga mencakup upaya 
memenuhi kebutuhan pembaca sehingga tidak jarang bagian-bagian 
dalam sebuah rancangan tulisan perlu ditambah, dipindah, 
dihilangkan, dan disusun kembali. Untuk itu, siswa dibawah 
bimbingan guru bisa melakukan sendiri atau bersama temannya. 
4) Pengenditan/penyuntingan (editing) 
Hasil tulisan karangan perlu dilakukannya pengerditan 
(penyuntingan). Hal ini berarti siswa sudah hampir menghasilkan 
sebuah bentuk tulisan final. Jika pada bagian sebelumnya perbaikan 
diutamakan pada segi isi, maka pada bagian ini perhatian difokuskan 




tulisannnya dengan membetulkan kesalahan penulisan kata maupun 
mekanis lainnya. Adapun tujuan kegiatan penyuntingan adalah 
membuat tulisan dapat dibaca secara optimal oleh pembacanya. Jika 
sebuah tulisan dapat dibaca berarti penulis telah melakukan hal yang 
sia-sia karena ungkapan perasaannya tidak dibaca orang. 
5) Pemublikasikan (publishing/sharing) 
 Publikasi memiliki dua pengertian yaitu: pengertian 
pertama publikasi berarti menyampaikan karangan kepada public dalam 
bentuk cetakan, sedangkan pengertian kedua penyampaian dalam 
bentuk noncetakan.  
b. Kemampuan Menulis 
Menurut Zulela, (2014:84) kemampuan menulis pada 
hakikatnya adalah mengembangkan keterampilan menulis kreatif, 
kemampuan di sini, merupakan kesanggupan siswa dalam menulis 
sesuatu bersumber dari pengalaman nyata penulisnya. Menurut 
Mahendra (dalam Fajri, 2016:6) kemampuan menulis adalah bagian 
bahasa yang berupa tulis menulis dalam rangka menyampaikan/ 
mengungkapkan gagasan kepada pembaca.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka disimpulkan 
bahwa kemampuan menulis merupakan suatu bagian dari bahasa untuk 
menyampaikan pokok pikiran agar memberikan hiburan kepada 





3. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Menurut Zulela (2013:1) Pembelajaran bahasa Indonesia 
SD yaitu kajian teoritis kearah implementasi pembelajaran Bahasa 
Indonesia sebagai alat pemahaman kepada guru SD dalam melakukan 
pembelajaran Bahasa Indonesia secara benar. Guna menanggapi 
kemajuan masa kini dan yang akan datang, bangsa Indonesia perlu 
memosisikan dirinya menjadi bangsa yang berbudaya baca tulis. 
Untuk itu perlu dilakukan upaya pengembangan, baik melalui jalur 
pendidikan formal maupun nonformal. Pengembangan melalui 
Pendidikan formal, dimulai dari sekolah dasar. Jenjang sekolah ini 
berfungsi sebagai pusat budaya dan pembudayaan baca tulis.  
Menurut Andyani, dkk (2016:162) Bahasa Indonesia di 
dalam proses pembelajaran merupakan salah satu mata pelajaran 
wajib yang diajarkan pada tingkat pendidikan dasar, menengah, 
samapai jenjang perguruan tinggi.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran 
yang wajib dipelajari di sekolah guna menanggapi kemajuan masa 
kini dan masa yang akan datang.  
Sekolah Dasar sebagai penggalan pertama pendidikan dasar, 
seyogyanya dapat membentuk landasan yang kuat untuk tingkat 




lulusannya dengan kemampuan dan keterampilan dasar yang 
memadai, diantaranya kemampuan proses strategis. Kemampuan pros
es strategis adalah ketrampilan berbahasa. Dengan kemampuan baha
sa yang dimiliki, siswa mampu menimba berbagai pengetahuan, men
gapresiasi seni, serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. 
Selain itu, dengan kemampuan berbahasa seseorang dapat menjadi 
makhluk sosial budaya, membentuk pribadi menjadi warga Negara, 
serta untuk memahami dan berpartisipasi dalam proses pembangunan 
masyarakat, untuk masa kini, dan masa datang, yang ditandai dengan 
kemajuan teknolgi dan informasi yang semakin canggih, kemampuan 
membaca, menulis, perlu dikembangkan secara sungguh-sungguh. 
Abad modern menuntut kemampuan membaca dan menulis yang 
benar. 
Menurut Zulela (2013:3) Bahasa merupakan produk budaya 
yang berharga dari generasi ke generasi berikutnya. Bahasa adalah 
hasil budaya yang hidup dan berkembang dan harus dipelajari. 
Seorang anak manusia yang tidak pernah diajar berbicara, maka tidak 
akan pernah memiliki kemampuan berbicara. Contoh kongkrit, sejak 
bayi seoranganak yang hidup di lingkungan srigala, maka anak terseb
ut tidak pernah mempunyai kemampuan berbicara dan bahkan tidak 
mampu berpikir sebagaimana layaknya anak manusia Pirozzi (dalam 




Menurut Yuliana, dkk (2013:2) Bahasa merupakan hal yang 
sangat penting dalam kehidupan masyarakat, manusia tidak terlepas 
dari pemakaian bahasa. Manusia sebagai makhluk sosial pada 
dasarnya selalu menginginkan adanya kontak dengan manusia lain, 
sedangkan alat yang efektif untuk keperluan itu adalah bahasa, 
dengan bahasa seseorang dapat menunjukkan peranan dan 
keberadaannya dalam lingkungan. 
Menurut Mansyur, (2016:158) Bahasa merupakan alat 
komonikasi antaranggota masyarakat yang berupa simbol bunyi yang 
dihasilkan oleh alat ucap manusia.    
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, 
menunjukkan bahwa bahasa merupakan identitas dari suatu negara 
sebagai alat untuk berkomonikasi dan bukan hanya sebagai alat 
komonikasi antar manusia, tetapi sebagai alat pengembangan 
intelektual untuk mencapai kesejahteraan sosial manusia.  
b. Fungsi Bahasa Indonesia 
Menurut Gorys Keraf (dalam Suminar, 2016:115) secara 
umum bahasa memiliki empat fungsi, yaitu: 
1. Bahasa sebagai alat ekspresi diri, yaitu: untuk mengungkapkan 
apa yang tersirat dalam hati, misalnya untuk menunjukkan 
keberadaan kita di tengah orang lain.   
2. Bahasa sebagai alat komonikasi, untuk menyampaikan semua 




3. Bahasa sebagai alat komonikasi integrasi dan adaptasi sosial, 
yaitu melalui bahasa kita mengenal semua adat istiadat, tingkah 
laku, dan tata karma masyarakat serta mencoba menyesuaikan diri 
dengan lingkungan tersebut. 
4. Bahasa sebagai alat kontrol sosial, yaitu melalui bahasa seseorang 
mempengaruhi pandangan, sikap, maupun tingkah laku orang lain 




















B. Kerangka Berpikir 
Adapun kerangka berpikir peneliti dalam melaksanakan penelitian 
ini diawali dengan kondisi awal, yakni temuan permasalahan di lapangan 
terhadap siswa yang kesulitan belajar dan guru belum mencoba menggunakan 
media cerita bergambar dalam menyampaikan materi di kelas. Tahap tindakan 
dilaksanakan sesuai dengan rencana pemecahan masalah sehingga pada tahap 
akhir ini masalah kemampuan menulis siswa dapat teratasi sehingga 
mendapatkan hasil yang meningkat. 
Berikut iniyang menjadi kerangka pemikiran pada penelitian 
kuantitatif ini, sebagai berikut: 
 
     
 








   Gambar 2.1: Kerangka Berpikir 


























































C. Peneliti Terdahulu  
Pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 
belajar yang digunakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya antara lain hasil penelitian 
1. Nur Khamidah (2017) tentang Penggunaan Media Cerita Bergambar 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Puisi Siswa Kelas V Sekolah 
Dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan pada ketercapaian 
aktivitas guru maupun hasil belajar siswa di siklus II. Selain itu, kendala-
kendala yang muncul saat pembelajaran berlangsung juga dapat teratasi 
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita bergambar 
telah mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas V. 
Perbedaan dan persamaan antara peneliti ini dengan peneliti yang 
dilakukan oleh Nur Chamidah. Peneliti ini memiliki kesamaan dengan 
peneliti yang dilakukan Nur Khamidah yaitu sama-sama menggunakan 
Media Cerita Bergambar, meningkatkan kemampuan menulis, sama-
sama   menggunakan  pelajaran  Bahasa Indonesia. Sedangkan  perbedaan
antara  keduanya terletak pada peneliti pertama menggunakan   Penelitian 
Tindakan  Kelas  sedangkan  peneliti  sekarang  menggunakan   penelitian
 kuantitaif, nama peneliti, tahun melakukan penelitian, kelas yang akan 
diteliti. 
2. Ribuati (2017), tentang Penggunaan Media Cerita Bergambar Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Bumi dan langit Bagi Siswa Kelas 




Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (Class 
Action Research) dengan tiga siklus. Pelaksanaan tiap-tiap siklus melalui 
tahapan sebagai berikut :Planning, Acting, Observasi dan Refleksi, obyek 
penelitian dilakukan di Kelas 4 SDN Patereman 1 Modung Bangkalan, 
jumlah siswa Kelas 4 sebanyak 28 siswa, pada semester genap tahun 
pelajaran 2016/2017. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Bahwa dengan pembelajaran mata pelajaran IPA pada kompetensi dasar 
Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi dengan menggunakan 
Media Cerita Bergambar menjadikan peningkatan hasil belajar siswa. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan hasil belajar yang didapatkan 
dari mengerjakan soal-soal latihan. 2) Aktifitas siswa selama mengikuti 
kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan sehingga kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih berpusat pada siswa. 
Peneliti ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang dilakukan 
oleh Ribuati yaitu sama-sama menggunkan variabel bebas media cerita 
bergambar. Perbedaan antara keduanya terletak pada peneliti pertama 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan penelitian kuantitatif, peneliti terdahulu menggunakan 
pelajaran IPA dengan materi langit dan bumi sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi menulis, Nama 
peneliti, tahun melakukan penelitian, tempat penelitian. 
3. Masroru, (2018) tentang Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap 




Cerme-Gresik. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan 
menggunakan progam pengolah data SPSS versi 20 penelitian 
menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dari 
nilai N-gain di kelas eksperimen 0,682 (sedang) sedangkan di kelas 
kontrol 0,389 (rendah). Penelitian ini memiliki rata-rata nilai dikelas 
eksperimen yaitu pretest sebesar 65,48 posttest sebesar 89,03, sedangkan 
di kelas kontrol yaitu pretest sebesar 65,16 posttest sebesar 78,71. Hal ini 
membuktikan adanya pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang 
menggunakan media cerita bergambar yang telah diterapkan di kelas 
eksperimen.  
Peneliti ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang dilakukan 
Masroru yaitu Sama-sama menggunakan media cerita bergambar dan 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada peneliti pertama menggunakan 
mata pelajaran IPA dan peneliti sekarang menggunakan mata pelajaran 
bahasa indonesia, peneliti pertama menggunakan penelitian tindakan 
kelas sedangkan peneliti sekarang menggunakan penelitian kuantitatif, 









D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 
yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
Ho: tidak ada pengaruh penggunaan Media Cerita Bergambar terhadap 
kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia  
Ha: adanya pengaruh penggunaan Media Cerita Bergambar terhadap 


















A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini peneliti menggunakan penelitian quasi 
eksperimen di mana Jenis penelitian eksperimen dalam penelitian ini 
menggunakan pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2010:116). 







O1 = Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
O2 = Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
O3 = Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan 
   O4 = Hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan 
X = Pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media cerita   
bergambar 
 
O1                          X                        O2 





Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pretest yang baik bila nilai kelas 
eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Pengaruh perlakuan adalah (02= 
Hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan - 01= Hasil belajar siswa sebelum 
diberi perlakuan) – (04= Hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan – 03= 
Hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan). 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di kelas  III SD Inpres Labat Jl. Bonsai 
Kota Kupang. Lokasi penelitian ini dipilih sebagai tempat penelitian 
dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. Ditemukan permasalahan bahwa kemampuan menulis siswa rendah. 
b. Karena, belum pernah dilakukan penelitian sejenis di sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
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C. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Menurut Sugyono (dalam Riduan, 2016:7) memberikan 
pengertian bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 
objek atau subjek yang menjadi kuantitas atau karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Maka dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah 
siswa SD Inpres Labat Kota Kupang yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 
IIIA dengan jumlah siswa 28 dan kelas IIIB dengan jumlah 28 siswa. Jadi 
jumlah popolasi yaitu 56 siswa. 
b. Sampel  
Menurut Sugyono (2010:115) sampel adalah bagian dan jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Berdasarkan 
pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa sampel adalah 
bagian dari populasi yang diambil sebagai perwakilan dan bersifat 
representatif (mewakili). Menurut Riduawan (2010:17) menyatakan bahwa 
sampel sistematis ialah pemgambilan sampel didasarkan atas urutan dari 
populasi yang telah diberi nomor urut atau anggota sampel yang diamabil 
dari populasi pada jarak interval waktu, ruang dengan urutan yang 
seragam. Jumlah sampel pada semua siswa kelas III SD Inpres Labat 
sebanyak 56 siswa sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah populasi 





D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
a. Variabel Penelitian  
Variabel penelitian adalah setiap gejala yang diamati, dan menja
di fokus penelitian. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang ber
pengaruh atau menyebabkan berubahnya variabel terikat dan merupakan 
variabel terikat dalam penelitian ini adalah media cerita bergambar. 
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
akibat, atau karena adanya variabel bebas. Yang menjadi variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis siswa 
b. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah definisi khusus yang didasarkan atas 
sifat-sifat yang dapat diamati dan dilaksanakan oleh peneliti lain. 
1. Media cerita bergambar yaitu suatu media yang di dalamnya terdapat 
ide, pesan, gambar dan sebuah cerita yang dimana gambar dan cerita 
tersebut dapat saling bergantung agar menjadi kesatuan cerita yang 
menarik 
2. Kemampuan pada hakikatnya adalah mengembangkan keterampilan 
menulis kreatif, kemampuan di sini, merupakan kesanggupan siswa 
dalam menulis sesuatu bersumber dari pengalaman nyata penulisnya. 
3. Pembelajaran bahasa Indonesia SD yaitu kajian teoritis kearah 
implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai alat pemahaman 





E. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010:147) menyatakan bahwa instrument 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena sosial 
maupun alam yang diamati. 
1. Tes 
Tes ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diterangkan. Soal ini 
diberikan dalam bentuk posttest. Bentuk tes yang digunakan adalah tes 
objektif (pilihan ganda) dan soal dibuat sebanyak 20 butir soal dengan 
empat pilihan jawaban setiap soal. 
2. Wawancara 
Wawancara yaitu peneliti secara langsung mengadakan atau 
melakukan komonikasi dengan sunber data. Komonikasi tersebut 
dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan. 
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu peneliti mencari dan mengumpulkan data 
yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 
tersimpan, ataupun softcopy yang diperlukan dalam penelitian ini. Studi 
dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan memuat data-data 
perangkat pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, 





F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian untuk 
mengukur hasil belajar siswa antara lain adalah : 
1. Soal Tes 
Penulis memperoleh data tentang hasil belajar siswa melalui 
pemberian soal tes dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan setiap 
awal dan akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar siswa terhadap metode eksperimen.  
2. Lembar Wawancara 
Lembar Wawancara digunakan untuk mewancarai guru kelas 
mengenai kemampuan menulis siswa, maka peneliti menyiapkan 
pertanyaan-pertanyaan untuk melakukan komunikasi dengan guru 
kelas. 
G. Uji Instrumen 
1) Uji Validitas 
Menurut Ghozali, (2018:51) uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Selanjutnya menurut Sugiyono, (2018:182) intrumen yang berbentuk test, 
pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi 




Uji validitas untuk lembar observasi kegiatan pembelajaran 
menggunakan pengujian konstruk. Setelah kisi-kisi pedoman observasi 
tersusun, akan dilengkapi dengan metode jarimatika yang disesuaikan 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Validitas menguji 
instrumen (soal tes) yang digunakan oleh peneliti adalah koefisien korelasi 
product moment untuk setiap butir soal dengan rumus product moment. 




X    = Skor-skor pada item ke-i 
Y  = jumlah Skor yang di peroleh tiap responden 
N  = banyak responden 
Uji coba tes kemampuan menulis siswa pada pelajaran Bahasa 
Indonesia dilaksanakan dengan menggunakan 20 butir soal pilihan ganda. 
Proses uji validilitas dilakukan dengan menggunakan bantuan Microsoft 
Excel 2007. Selanjutnya nilai rhitung dikonsultasikan dengan harga kritik 
rproduct momen, dengan taraf signifikan 5%. Bila harga rhitung>rtabel maka item 
soal tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila rhitung<rtabel  harga maka 
item soal tersebut tidak valid. 
Berdasarkan hasil uji validitas tes kemampuan menulis siswa 




merupakan soal tidak Valid yaitu soal nomor 1, 6, 8, 9, 10, 12, 15, 17, 19, 
dan 20 yang tidak digunakan untuk mengukur kemampuan menulis 
siswa, sedangkan 10 butir soal valid yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 11, 13, 
14, 16, dan18 yang digunakan untuk mengukur kemampuan menulis 
siswa. Lembar validitas disajikan pada lampiran 2, sedangkan rangkuman 
hasil validitas kemampuan menulis siswa dapat dilihat pada tabel 3.3 
berikut ini: 
Tabel 3.3  Rangkuman Hasil Validitas kemampuan menulis siswa 
Item  
Nilai Kolerasi (r) 
hitung 
Nilai Kolerasi (r) 
table Keterangan Kesimpulan  
1 0,21 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
2 0,44 0,36 rhitung>rtabel Valid 
3 0,52 0,36 rhitung<rtabel Valid 
4 0,41 0,36 rhitung<rtabel Valid 
5 0.41 0,36 rhitung>rtabel Valid 
6 0,31 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
7 0,51 0,36 rhitung<rtabel Valid 
8 0,34 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
9 0,23 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
10 0,18 0,36 rhitung<rtabel Tidak Valid 
11 0,42 0,36 rhitung>rtabel Valid 
12 0,22 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
13 0,37 0,36 rhitung<rtabel Valid 
14 0,39 0,36 rhitung<rtabel Valid 
15 0,22 0,36 rhitung>rtabel Tidak Valid 
16 0,55 0,36 rhitung>rtabel Valid 
17 0,24 0,36 rhitung<rtabel Tidak Valid 
18 0,42 0,36 rhitung<rtabel Valid 
19 0,21 0,36 rhitung<rtabel Tidak Valid 
20 0,25 0,36 rhitung<rtabel Tidak Valid 




2) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk Ghozali, 
(2018:45). Pengujian reliabilitas dengan internal consistency, 
dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian 
yang data diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis 
dapat digunakan untuk memprediksi reliabiltas intsrumen. Pengujian 
reliabilitas instrumen dapat di lakukan dengan teknik belah dua dari 
Rumus Spearman Brown Sugiyono, (2018:185). 
Rumus untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan 
rumus Spearman Brown, yaitu:  
 
(Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
 = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelompok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 








r11 = Koefisien reliabilitas  
Kriteria: 
0,00  ≤  r  <  0,20 : Sangat Rendah 
0,20  ≤  r  <  0,40 : Rendah 
0,40  ≤  r  <  0,60 : Sedang/Cukup 
0,60  ≤  r  <  0,80 : Tinggi 
0,80  ≤  r  ≤  1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 
Uji reliabilitas merupakan indeks menunjukkan sejauh mana 
alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas instrumen 
diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan pengukuran. 
Selanjutnya, dilakukan pengujian reliabilitas instrumen seperti menguji 
validitas, peneliti menggunakan nilai yang diperoleh dari hasil pekerjaan 
siswa kelas uji coba dengan menggunakan Microsoft Excel 2007, untuk 
memgetahui reliabilitas dan diperoleh kemampuan menulis siswa sebagai 
berikut: 







Pilihan Ganda 0,665460775 Tinggi 




Uji reliabilitas, maka peneliti menggunakan Microsoft Excel 
2007 teknik pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 
rumus Sprearman-Brown 
Dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil yang 
didapat dari uji reliabitas instrumen baik sehingga soal validats dapat 
digunakan untuk mengukur kemampuan menulis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
3) Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Menurut Arifin, (2016:272) Perhitungan tingkat kesukaran 
soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. 
Jika suatu soal memilki tingkat kesukaran seimbang (Proporsional), 
maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik. Suatu soal tes 
hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. 
Menggunakan rumus tingkat keesukaran (TK) 
P=  
Keterangan: 
P  = Tingkat kesukaran 
∑ = Jumlah peserta didik yang menjawab benar 







Tabel 3.5  Tingkat kesukaran soal 
 
Indeks kesukaran Kriteria 
0,00- 0,30 Sukar 
0,31- 0,71 Sedang 
0,71- 1,00 Mudah 
(Arifin, 2016:272) 
Berikut merupakan rangkuman hasil tingkat kesukaran soal dalam 
bentuk tabel di bawah ini: 
Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pilihan 
Ganda  
 
     No item           Tingkat Kesukaran 
(%) 
Tafsiran 
           2 0,7 Sedang 
          3 0,66667 Sedang 
          4 0,6333 Sedang 
          5 0,6667 Sedang 
          7 0,7 Sedang 
          11 0,67776 Mudah 
         13 0,7 Sedang 
           14 0,6333 Sedang 
          16 0,7667 Mudah 
 18 0,6667 Sedang 
Sumber: Microsoft Excel 2007 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran butir soal 
dengan berbantuan Microsoft Excel 2007 diperoleh hasil: 8 soal dengan 




4) Uji Daya Pembeda Soal 
Menurut Arifin, (2016:273) Perhitungan daya pembeda 
adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan 
siswa yang sudah menguasai kompetensi dengan siswa yang belum/ 
kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. Untuk 
menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 
DP =  
Keterangan: 
 DP = Daya pembeda 
WL = Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah 
WH = Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas 
n     = 27% × N (jumlah N lebih dari 30) 













Tabel 3.7 Daya Pembeda Soal 
 
Indeks Diskriminasi Kriteria 
0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0, 71 – 1,00 Baik sekali 
(Arikunto,  2013: 226-232) 
Berikut merupakan hasil daya pembeda soal dalam bentuk tabel 
di bawah ini: 
Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Daya Pembeda Soal 
 
    No item Indeks DP (%) Kriterial  
2 0,625 Sangat Baik 
3 0,875 Sangat Baik 
4 0,75 Sangat Baik 
5 0,875 Sangat Baik 
7 1 Sangat Baik 
11 0,625 Sangat Baik 
13 0,5 Sangat Baik 
14 1,25 Sangat Baik 
16 0,875 Sangat Baik 
18 0,875 Sangaat Baik 




Berdasarkan hasil analisis dengan berbantuan Microsoft Excel 
2007 pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba sejumlah 
10 butir soal semuanya dikategorikan sangat baik. 
5) Analisis Pengecoh 
Menurut Arifin, (2016:279) Pengecoh di anggap baik bila 
jumlah peserta didik yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati 
jumlah ideal. Indeks pengecoh di hitung dengan rumus: 
IP = × 100% 
Keterangan:  
IP = Indeks pengecoh 
P  = Jumlah peserta didik yang memilih pengecoh 
N = Jumlah peserta didik yang ikut tes 
B  = Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n  = Jumlah alternatif jawaban (opsi) 
1 = Bilangan tetap 
Kriteria: 
IP = 76% - 125% : sangat baik 
IP = 51% - 75 % atau 126% - 150% : baik 
IP = 26% - 50% atau 151% - 175% : kurang baik 




IP = lebih dari 200 : sangat jelek 
          (Arifin, 2016:279) 
Berikut merupakan hasil fungsi pengecoh soal dalam bentuk 
tabel di bawah ini: 
Tabel 3.9 Rangkuman Hasil Fungsi Pengecoh Soal  
Item  Pengecoh IP Kriteria  
2 207 69,00 Baik 
3 207 62,10  Baik 
4 207 56,40 Baik 
5 207 62,10 Baik 
7 207 69,00  Baik 
11 207 88,71  Baik 
13 207 69,00 Sangat Baik 
14 207 56,45 Baik 
16 207 88,71 Sangat Baik 
18 207 62,10 Baik  
      Sumber: Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan hasil analisis dengan bantuan Microsoft Excel 
2007 pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari soal tes uji coba sejumlah 
10 butir soal dengan kriterial fungsi pengecoh  soal dengan kriteria  baik 
terdapat 8 soal dan terdapat 2 soal dengan kriteria  sangat baik . 
Setelah dilakukan uji validitas, uji reabilitas, uji tingkat 
kesukaran soal, uji daya pembeda soal dan uji fungsi pengecoh pada soal 
uji coba, maka  butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 10 soal. Oleh 
karena itu, butir soal yang dipakai untuk penelitian ini sebanyak 10 soal, 




tidak dipakai untuk penelitian sebanyak 10 soal yaitu nomor 1, 6, 8, 9, 10, 
12, 15, 17, 19, dan 20.  
H. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010:207) Dalam penelitian kuantitatif, analisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data 
lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajiikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
1. Uji persyaratan analisis data 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parametrik, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai statistik 
nonparametrik. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara 
data yang kita miliki dengan data distribusi normal yang memiliki 
mean dan standar deviation yang sama dengan data kita. Pada 
penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 16,00 untuk 
menghitung uji normalitas hasil pretest yang berfungsi untuk 
mengetahui sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji 




normalitas posttest, syarat suatu data dikatakan berdisribusi normal 
jika nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > 0,05 (Sujarweni 2014:102). 
b. Uji Homogenitas 
Untuk uji homogenitas maka peneliti dilakukan untuk 
mengetahui kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Hasil pengujian dapat dilihat pada hasil posttest 
jika kedua sampel memiliki varians yang homogen. Kriteria 
pengambilan keputusan adalah signifikansinya lebih dari 0,05. 
Analisis ini menggunakan SPSS versi 16.00. 
c. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dua variable 
mempunyai hubungan linear atau tidak secara signifikan anatara 
media cerita bergambar dan kemampuan menulis siswa. . Penenutuan 
linearitas terlihat pada nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 
jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka dinyatakan 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat linear. 
Sebaliknya apabila nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 
lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hubungan antara variabel bebas 








2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan T-Test tujuan untuk 
mengetahui perbedaan nilai rata-rata nilai tes kemampuan menulis siswa 
antara kelas eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar 
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media cerita bergambar. 
Analisis data dengan T-Test menggunakan SPSS versi 16.00. Kriteria 
pengujian hipotesis adalah jika t-hitung  >  t-tabel dengan df  =  51 dan sig. 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Labat Kota Kupang dengan objek 
penelitian siswa Kelas III. 
1. Deskripsi Data 
1. Deskripsi data penelitian  
Data penelitian ini diperoleh dari data awal sebelum perlakuan 
(pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol dan data akhir setelah 
perlakuan (post-test) kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
a. Data Pretest Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen merupakan kelompok yang diberi 
perlakuan (treatmen) menggunakan media cerita 
bergambar. Sebelum peneliti memberikan perlakuan 
(treatmen), pada kelas eksperimen diberi pretest. Jumlah 
siswa dalam kelas eksperimen adalah berjumlah 28 siswa 
sedangkan soal yang diberikan yaitu pilihan ganda 
berjumlah 10 butir nomor. 
Dengan analisis menggunakan bantuan SPSS Versi 
16.00. Data pretest kelas eksperimen dapat dilihat pada 






Tabel 4.1 Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
Jumlah siswa 28 




Standar Deviation 21,952 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 20 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa jumlah siswa 
sebanyak 28 siswa, skor total 1590, mean 56,79, median 60,00, modus 
60, standar Deviation 21,952, nilai maksimum 100 dan nilai minimum 
20.    
Tabel 4.2 Kriteria Hasil Pretest Kelas Eksperimen  
Kriteria Frekuensi 
Sangat Baik (80-100) 5 
Baik (70-79) 5 
Cukup (60-69) 5 
Kurang (50-59) 4 
Gagal (0-49) 9 
Jumlah 28 
Sumber: (Arifin,2016:280) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kriteria hasil pretest kelas 
eksperimen  yang diperoleh sangat baik sebanyak 5 siswa, baik sebanyak 




sebanyak 9 siswa. Tabel di atas dapat digambarkan dalam diagram 
batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4.1 Diagram Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel 2010 
Tabel 4.3 Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 Jumlah siswa  28 




Standar Deviation 22,168 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 40 






Tabel di atas dapat menunjukkan bahwa jumlah siswa 
sebanyak 28 siswa, skor total 2270, mean 81,07, median 90,00, modus 
100, standar Deviation 22,168, nilai maksimum 100 dan nilai minimum 
40. 
Tabel 4.4 Kriteria Hasil Posttest Kelas Eksperimen  
Kriteria Frekuensi 
Sangat Baik (80-100) 20 
Baik (70-79) 2 
Cukup (60-69) 0 
Kurang (50-59) 2 
Gagal (0-49) 4 
Jumlah 28 
Sumber: (Arifin,2016:280) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kriteria hasil posttest kelas 
eksperimen yang diperoleh sangat baik sebanyak 20 siswa, baik 
sebanyak 2 siswa, cukup sebanyak 0, kurang sebanyak 2 siswa dan 
gagal sebanyak 4 siswa. Tabel di atas dapat digambarkan dalam 





Gambar 4.2 Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel 2010 
b. Data Pretest Kelas Kontrol 
Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak diberi perlakuan 
(treatmen). Dalam proses pembelajaran, kelas kontrol diajar 
menggunakan metode ceramah atau tidak menggunkan media cerita 
bergambar. Kelas kontrol diberi soal pretest sama dengan kelas 
eksperimen. Jumlah siswa dalam kelas kontrol adalah sebanyak 28 








Tabel 4.5 Hasil Pretest Kelas Kontrol 
Jumlah siswa 28 




Standar Defetion 25,881 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 10 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan bahwa untuk 
hasil pretest kelas kontrol dengan jumlah Skor total 1,560. Nilai rata-
rata (Mean) pretest kelas kontrol adalah 55,71 dan standar defetion 
25,881. Nilai maksimum/terbesar adalah 100 dan nilai minimum/ 
terkecil adalah 10. Median pada data pretest kelas kontrol adalah 
55,00 dan modus pada data pretest kelas kontrol adalah 50. 
Untuk lebih jelasnya data pretest kelas kontrol disajikan 
dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Kriteria Hasil Pretest Kelas Kontrol  
Kriteria Frekuensi 
Sangat Baik (80-100) 7 
Baik (70-79) 3 
Cukup (60-69) 4 
Kurang (50-59) 4 
Gagal (0-49) 10 
Jumlah 28 
Sumber: (Arifin,2016:280) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kriteria hasil pretest kelas 
kontrol  yang diperoleh sangat baik 7 orang, baik 3 orang, cukup 4 
orang, kurang 4 orang dan gagal 10 orang. Tabel di atas dapat 





Gambar: 4.3 Diagram Hasil Pretest kelas kontrol 
Sumber: Hasil Analisis Microsoft Excel 2010 
Tabel 4.7 Hasil Posttest Kelas Kontrol 
Jumlah siswa 28 




Standar Deviation 25,247 
Nilai Maksimum 100 
Nilai Minimum 20 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat menunjukkan bahwa untuk 
hasil posttest kelas kontrol dengan jumlah Skor total 1,870. Nilai 
rata-rata (Mean) pretest kelas kontrol adalah 66,79 dan standar 




minimum/terkecil adalah 20. Median pada data pretest kelas kontrol 
adalah 70,00 dan modus pada data pretest kelas kontrol adalah 100. 
Tabel 4.8 Kriteria Hasil Posttest Kelas Kontrol  
Kriteria Frekuensi 
Sangat Baik (80-100) 12 
Baik (70-79) 3 
Cukup (60-69) 4 
Kurang (50-59) 2 
Gagal (0-49) 7 
Jumlah 28 
Sumber: (Arifin,2016:280) 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kriteria hasil Posttest 
Kelas kontrol  yang diperoleh sangat baik 12 orang, baik 3 orang, 
cukup 4 orang, kurang 2 orang dan gagal 7 orang. Tabel di atas dapat 
digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut: 
 
Gambar 4.4: Diagram  Hasil Posttest  kelas kontrol 




2. Deskripsi Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IIIA bahwa 
pertama cara melaksanakan proses pembelajaran di kelas yaitu mengacu 
pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kedua  memberikan 
motivasi kepada siswa yang kurang aktif yaitu memberi tugas 
tambahan, mendampingi dan memberi penghargaan kepada siswa,  
ketiga mengatasi siswa yang mengganggu teman pada saat proses 
pembelajaran berlangsung yaitu ditegur, lalu dipindahkan duduk lebih 
dekat dengan meja guru, keempat memberikan motivasi kepada siswa 
yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah yaitu menasehai pentingnya 
pekerjaan rumah bagi siswa, kelima cara mendorong siswa untuk dapat 
mengajukan pertanyaan dengan baik yaitu memberi stimulus dan 
mengarahkan siswa untuk membuat pertanyaan, keenam cara 
mengarahkan siswa untuk dapat mendengarkan dengan aktif yaitu 
dengan memberi tugas untuk menceritakan kembali atau menemukan 
informasi penting dari bacaan/cerita yang dilisankan. Ketujuh 
pembelajaran di sekolah sudah sesuai dengan kurikulum yang ada.  
Delapan, kendala saat penggunaan kurikulum yang ada yaitu: 
keterbatasan waktu atau pengelolaan waktu belajar, sembilan cara 
mengatasi kendala yang ada yaitu memanage pemggunaan waktu 
dengan baik. Sepuluh kemampuan menulis siswa kurang, sebelas cara 
meningkatkan kemampuan menulis siswa yaitu memberi tugas 




yang ditemukan dalam meningkatkan kemampuan menulis yaitu siswa 
belum dapat menulis dengan menggunakan EYD adanya pengaruh 
bahasa daerah setempat, tiga belas cara mengatasi hambatan agar 
kemampuan meenulis siswa meningkat yaitu melatih siswa dan ada 
evaluasi dari pihak sekolah kinerja guru. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas Postest juga dilakukan untuk mengetahui 
apakah data hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan bantuan SPSS Versi 16,00 untuk menghitung uji 
normalitas hasil posttest yang berfungsi untuk mengetahui sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 
menggunakan metode Kolmogrov-Sminov. Dalam uji normalitas 
posttest, syarat suatu data dikatakan berdisribusi normal jika nilai 
Asymp.Sig. (2- tailed) > 0,05. 
Hasil Uji normalitas data posttest dari kedua sampel 








Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Posttest 
No  Data  Asymp.Sig. 
(2- tailed) 
Alpha Keterangan  
1 Posttest 
Eksperimen 
 0,109 0,05 Data 
berdistribusi 
normal 
Posttest Kontrol  0,747 0,05 Data 
berdistribusi 
normal 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Merujuk pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data 
hasil posttest kelas eksperimen Asymp.Sig. (2- tailed) sebesar 
0,109. Hal itu menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 
karena nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > Alpha (0,109 > 0,05). 
Begitupun dengan hasil Posttest kelas kontrol Asymp.Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,747. Hal itu juga menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > Alpha 
(0,747  >  0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil posttest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol keduanya berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas juga dilakukan pada data hasil 
posttest. Data posttest didapat dari nilai tes yang diberikan kepada 




menggunakan media cerita bergambar untuk kelas eksperimen dan 
tidak digunakan media cerita bergambar untuk kelas kontrol. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah signifikansinya lebih dari 
0,05. Analisis ini menggunakan SPSS versi 16.00 dengan rumus 
levene statistic. Adapun hasil uji homogenitas tersebut terdapat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.10 Hasil uji Homogenitas Posttest 
Levene statistic df1 df2 Sig 
0,918 1 54 0,342 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di atas sebesar 0,342 yang 
menunjukkan bahwa Sig > Alpha (0,342 > 0,05). Maka dengan 
hasil uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa data kelas 
eksperimen dan data kelas kontrol bersifat  varian sama. 
c. Uji Linearitas  
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linear atau 
tidak. Uji linearitas menggunakan bantuan bantuan aplikasi SPSS 
versi 16.00 melalui Deviation from Linearity. Penenutuan linearitas 
terlihat pada nilai signifikansi dari Deviation from Linearity jika 
nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka dinyatakan 




Sebaliknya apabila nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 
lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat tidak linear. Adapun hasil uji linearitas 
tersebut tertera pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas 








X-Y 0,664 Linear 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas dapat 
disimpulkan bahwa antara varibel bebas dengan variabel terikat 
linear memiliki hubungan. Hal ini dapat sesuai dengan nilai 
signifikansi dari Devition from Lineraty lebih besar dari 5% atau 
0,05. Variabel penggunaan media cerita bergambar Devition from 
Linearitas sebesar 0,664. Maka dapat disimpulkan bahwa antara 
media cerita bergambar dan kemampuan menulis terdapat 
hubungan yang linearitas.  
2. Uji T (T-Test) 
Pengujian hipotesis dengan menggunakan T-Test tujuan untuk 
mengetahui perbedaan nilai rata-rata nilai tes kemampuan menulis 




bergambar dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media cerita 
bergambar. Analisis data dengan T-Test menggunakan SPSS Versi 
16.00. Adapun hasil dari t-test adalah sebagai berikut 
Tabel di bawah ini merupakan rata-rata hasil pemahaman 
antara kelas eksperimen yang menggunakan media cerita bergambar 
dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media cerita bergambar 
dalam pembelajaran. 
Tabel 4.13: Hasil Uji T-Test posttest Kemampuan Menulis Siswa 
Aspek Eksperimen Kontrol 
Mean 81,07 66,79 
N 28 28 
t-hitung 2,250 
t-tabel 2,004 
Sig. (2-tailet) 0,029 
Analisis T-hitung > T-tabel 
Keterangan  Signifikan 
Sumber: Hasil Analisis SPSS 16.00,2019 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil perhitungan 
tabel posttest kemampuan menulis siswa di atas dapat diperoleh mean 
untuk kelas eksperimen 81,07, untuk kelas kontrol mean 66,79 dengan 
jumlah siswa kelas eksperimen 28 siswa dan kelas kontrol 28 siswa. t-
hitung lebih besar dari t-tabel 2,250 > 2,004 dengan df = 51 dan sig. (2-
tailet) sebesar 0,029 dengan taraf signifikannya 5%. Jika t hitung > t tabel 




diterima dan Ha ditolak. Ha dan Ho yang diajukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut. 
Berdasarkan hipotesisis penelitian yang dipaparkan di bab II, bahwa: 
Ho: tidak ada pengaruh penggunaan Media Cerita Bergambar terhadap 
kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia  
Ha: adanya pengaruh penggunaan Media Cerita Bergambar terhadap 
kemampuan menulis siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
Berdasarkan tabel uji posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
yaitu T-hitung lebih besar dari t-tabel 2,250 > 2,004. Maka, dengan 
demikian Ha diterima dan Ho di tolak karena hal ini dapat di lihat pada 
data postest. 
C. Pembahasan   
Berdasarkan hasil analisis nilai tes kemampuan menulis siswa pada 
pelajaran bahasa Indonesia kelas III SD Inpres Labat tahun pelajaran 
2019/2020 yang telah dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. Hal ini bahwa data 
berdistribusi normal dan memiliki varian yang tidak berbeda secara 
signifikan, sehingga menunjukkan bahwa kondisi awal sebelum diberi 
perlakuan masih dalam kondisi yang sama. Kelas eksperimen adalah kelas 
yang diberikan perlakuan dengan menggunakan media cerita bergambar 
dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunkan media cerita 
bergambar yang biasanya guru lakukan dalam kegiatan pembelajaran. Tes 




Pembelajaran ini di lakukan dalam 3 kali pertemuan yaitu kelas 
eksperimen 2 kali dan kelas kontrol 1 kali pembelajaran untuk 
memberikan soal pretest dan posttest. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada nilai Pretest kemampuan 
menulis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol hasilnya relatif sama 
apabila dilihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Nilai rata-rata pretest yang diperoleh kelas eksperiemen sebesar 56,79 dan 
nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 55,71. Setelah dilakukan 
perlakuan pada kedua kelas, maka diperoleh nilai rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 81,07 dan nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 
66,79. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas 
kontrol dengan selisih sebesar 14,28. Jumlah peningkatan kelas 
eksperimen berdasarkan nilai pretest dan posttest sebesar 24,28 sedangkan 
pada kelas kontrol sebesar 11,08. Data posttest kemampuan menulis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol juga dilakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji linearitas.   
Uji normalitas data menggunakan metode Kolmogrov-Sminov. 
Dalam uji normalitas posttest, syarat suatu data dikatakan berdisribusi 
normal jika nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > 0,05. Hasil posttest kelas 
eksperimen Asymp.Sig. (2- tailed) sebesar 0,109. Hal itu menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > 
Alpha (0,109 > 0,05). Begitupun dengan hasil Posttest kelas kontrol 




data berdistribusi normal karena nilai Asymp.Sig. (2- tailed) > Alpha 
(0,747  > 0,05). Hasil uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan 
kelas kontrol di atas sebesar 0,342 yang menunjukkan bahwa Sig > Alpha 
(0,342 > 0,05). Maka dengan hasil uji homogenitas dapat disimpulkan 
bahwa data kelas eksperimen dan data kelas kontrol dinyatakan 
berdistribusi normal dan memilki kemampuan awal yang sama atau 
homogen. Hasil uji linearitas di atas dapat disimpulkan bahwa antara 
varibel bebas dengan variabel terikat linear memiliki hubungan. Hal ini 
dapat sesuai dengan nilai signifikansi dari Devition from Lineraty lebih 
besar dari 5% atau 0,05. Variabel penggunaan media cerita bergambar 
Devition from Linearat sebesar 0,664. Maka dapat disimpulkan bahwa 
antara media cerita bergambar dan kemampuan menulis terdapat hubungan 
yang linearitas sehingga uji-t (t-test) dapat di lakukan. 
Uji-t (t-test) dapat dilakukan setelah melakukan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji linearitas pada posttest kemampuan menulis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria yang digunakan untuk 
mengambil kesimpulan hipotesis (t-test) dengan taraf signifikansi 5% 
(tingkat kepercayaan 95%) uji independent samples t test yaitu apabila 
nilai t hitung <  t tabel atau  Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan 
Ha ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
posttest kemampuan menulis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebaliknya, apabila nilai t hitung  >  t tabel atau Sig. (2-tailed) < 0,05 




signifikan antara posttest kemampuan menulis siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Analisis uji-t independent samples t test data posttest diperoleh 
bahwa kemampuan menulis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan t hitung lebih besar dari t tabel (2,250  >  2,004) serta nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,029 lebih kecil dari 0,05 (0,029 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada 
perbedaan yang signifikan antara posttest kemampuan menulis siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media cerita bergambar dapat memberikan pengaruh positif 
terhadap kemampuan menulis siswa. 
Penggunaan media pembelajaran yaitu media cerita bergambar 
yang telah dilakukan dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk 
memunculkan ide-ide dalam kemampuan menulis sehingga memperdalam 
materi yang diberikan guru. Hasil yang lebih baik didapatkan pada 
kelompok eksperimen yang menggunakan media tersebut dalam proses 
kemampuan menulis siswa sangatlah meningkat selain itu kelas 
eksperimen juga tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran karena 
dengan adanya media cerita bergambar mereka semangat dalam belajar. 
Hal ini dapat dibuktikan pada hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ribuati (2017), tentang Penggunaan Media Cerita Bergambar Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Bumi dan langit Bagi Siswa Kelas 4 




penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan pembelajaran mata pelajaran 
IPA pada kompetensi dasar Mendeskripsikan perubahan kenampakan 
bumi dengan menggunakan Media Cerita Bergambar menjadikan 
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
peningkatan hasil belajar yang didapatkan dari mengerjakan soal-soal 
latihan. 2) Aktifitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dapat 
meningkatkan sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih berpusat 
pada siswa. 
Lebih lanjut hasil penelitian Masroru, (2018) tentang 
Penggunaan Media Cerita Bergambar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi IPS Kelas III SD YPI Darussalam Cerme-Gresik. Data dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan progam pengolah 
data SPSS versi 20 penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa dari nilai N-gain di kelas eksperimen 0,682 
(sedang) sedangkan di kelas kontrol 0,389 (rendah). Penelitian ini 
memiliki rata-rata nilai dikelas eksperimen yaitu pretest sebesar 65,48 
posttest sebesar 89,03, sedangkan di kelas kontrol yaitu pretest sebesar 
65,16 posttest sebesar 78,71. Hal ini membuktikan adanya pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan media cerita bergambar 
yang telah diterapkan di kelas eksperimen.  
Pada kelas kontrol yaitu pada kelas III B SD Inpres Labat yang 
kegiatan belajar mengajarnya tidak menggunakan media cerita bergambar 




kelas. Keaktifan siswa dalam kegitan proses pembelajaran menjadi kurang 
efektif karena tidak menggunakan media pembelajaran. Guru memberikan 
penjelasan tentang materi, menyiapkan bahan ajar, kemudian 
menyampaikan kepada siswa. Siswa berperan pasif dalam kelas, duduk 
diam dan mendengarkan penjelasan guru. Proses pembelajaran tanpa 
menggunakan media lebih monoton dibanding menggunakan media 
pembelajaran atau media cerita bergambar. Hal ini mengakibatkan pada 
pengetahuan siswa dan kemampuan yang dimiliki siswa akan terbatas pada 
apa yang diberikan guru. Dalam proses pembelajaran ditemukan siswa 
yang lebih memilih berbicara dengan teman-teman dibanding dengan 
mendengarkan penjelasan guru. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang 
dapat menangkap penjelasan guru sehingga berpengaruh pada kurangnya 
kemampuan menulis. 
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan diketahui 
bahwa media cerita bergambar terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan menulis siswa pada pelajaran bahasa indonesia kelas III SD 
Inpres Labat Kota Kupang. Hal ini sesuai dengan pendapat beberapa ahli 
dan peneliti terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya beserta analisis 











Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
diambil kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh penggunaaan media cerita 
bergambar terhadap kemampuan menulis siswa pada pelajaran bahasa 
indonesia kelas III SD Inpres Labat Kota Kupang, hal ini terlihat dari 
perbandingan nilai rata-rata pretest-posttest kelas eksperimen dan 
perbandingan nilai rata-rata pretest-posttes kelas kontrol. Rata-rata pretest 
yang diperoleh kelas eksperimen adalah 56,79 sedangkan rata-rata pretest 
yang diperoleh kelas kontrol 55,71. Setelah diberi perlakuan pada kelas 
eksperimen dengan menggunakan media cerita bergambar, sedangkan kelas 
kontrol tidak menggunakan media cerita bergambar maka hasil yang 
diperoleh pada posttest kelas eksperimen adalah 81,07 dan hasil pada kelas 
kontrol adalah 66,79. 
Demikian juga berdasarkan hasil Analisis uji-t independent 
samples t test data posttest diperoleh bahwa kemampuan menulis siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan t hitung lebih besar dari t tabel 
(2,250 > 2,004) serta nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,029 lebih kecil dari 
0,05 (0,029 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara posttest 




karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media cerita bergambar 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan menulis siswa. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang diperoleh, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sebaiknya pihak sekolah menyediakan media cerita bergambar untuk 
para guru dalam proses belajar mengajar pada kemampuan menulis 
siswa. 
2. Bagi Guru 
Sebaiknya guru harus menggunakan media cerita bergambar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai alternatif pembelajaran agar 
siswa dapat memahami pelajaran yang disampaikan dan dapat 
memberikan motivasi kepada siswa agar dalam proses pembelajaran 
siswa tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 
3.  Bagi Siswa  
Sebaiknya penggunaan media cerita bergambar ini dapat mempermudah 
siswa dalam memahami isi materi yang disampaikan agar dapat 
meningkatkan kemampuan menulis. 
4. Bagi Peneliti selanjutnya  
Penelitian ini menjadi referensi pada penelitian di masa yang akan 
datang dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk memperdalam 




Diharapkan juga dapat mengidentifikasi secara komprehensif faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan kemampuan menulis 
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen 
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan tepat! 
1.  
a.   b.   c.   
 
Gambar manakah yang menunjukkan” Dilarang parkir ” adalah .... 
      
a. Dilarang masuk    
b.  Harus berhenti  
c. Dilarang parkir 
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan tepat! 
 
2. Kegiatan yang dilakukan pada gambar di atas adalah…. 
a. Makan bersama    
b.  Jalan-jalan 
c. Rekreasi  
3. Gambar di atas terdiri dari…. 
a. Ayah, ibu, kakak, adik   
b.  Ayah, ibu dan nenek 






Gambar di atas Tini berangkat ke sekolah menggunakan …. 
a. Motor    
b. Sepeda  
c. Mobil  
5. Tini berangkat sekolah pada …. 
a. Pagi hari   
b. Sore hari 
c. Siang hari  
6.  
 
Iklan sesuai dengan gambar di atas adalah…. 
a. Nikmatnya sprite dapat menyegarkan tubuh dan bantu semangat 
oke lagi  
b. Sprite adalah minuman yang beracun 





Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab nomor 9-10 
 
 
7. Apa yang terjadi saat Andi bermain bola di lapangan? 
a. Andi terjatuh     
b. Andi sedih  
c. Andi bernyanyi  
8. Apa yang dilakukan Andi pada gambar nomor satu? 
a. Pergi bermain bola   
b. Rekreasi 
c. Pergi ke sekolah  
9. Gambar nomor dua Andi berada di…. 
a. Lapangan     
b. Kebun binatang  







10. Apa yang dilakuakn andi setelah bermain boal? 
a. Andi mencuci bajunya  
b. Andi makan 
c. Andi belajar  
Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab soal nomor 11-12 
 
 
11. Gambar nomor berapa yang menunjukan aktivitas berpakaian?  
a. 2    
b. 4 
c. 1 
12. Gambar nomor berapa yang menunjukan aktivitas merapikan tempat tidur? 
a. 1  










13. Gambar di atas menunjukan bahwa…. 
a. Seekor burung menolong seekor gajah 
b. Seekor semut menolong seekor burung 
c. Seekor burung menolong seekor semut 
14. Watak burung pada gambar di atas adalah…. 
a. Baik     
b. Egois 
c. Sombong 






15. Pak Rudi mengajak Andi ke…. 
a. Kandang babi    
b. Kandang kelinci miliknya  
c. Kandang ayam  
16. Tokoh-tokoh dalam cerita pendek di atas adalah …. 
a. Edo dan pak Rudi   
b. Andi dan Rudi 
c. Andi dan pak Rudi 
17. Pak Rudi memiliki …. Kelinci 
a. 5 kelinci     
b. 10 kelinci 
c. Banyak sekali kelinci 
18.  
 
Kalimat yang sesuai dengan gambar di atas adalah…. 
a. Anak gembala yang sedang membuat seruling  
b. Anak gembala yang sedang meniup seruling 
c. Anak gembala sedang memukul seruling 
19. Pak Rudi dan Edo memberikan makan…. kepada kelinci lihat pada gambar 
soal nomor 15-17? 
a. Jambu    
b. Wortel 




20. Bagaimana perasaan Edo ketika melihat kelinci lihat pada gambar soal nomor 
15-17? 
a. Senang    
b. Kecewa 





























Lampiran 2. Data Skor Hasil Uji Coba Instrumen 































































Lampiran 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Menulis siswa 
No SK KD Materi Indikator Bentuk 
Soal 
No Soal 






























1. Mengamati dan 
mendeskripsika
n gambar 
2. Menjelaskan isi 
cerita gambar 




PG 5, 7, 8, 9, 10 
 
 3, 6  
 
















Lampiran 4. Instrumen Penelitian 
Pilihlah jawaban di bawah ini dengan tepat! 
 
1. Kegiatan yang dilakukan pada gambar di atas adalah…. 
a. Makan bersama    
b. Jalan-jalan 
c. Rekreasi  
2. Gambar di atas terdiri dari…. 
a. Ayah, ibu, kakak, adik   
b. Ayah, ibu dan nenek 
c. Ayah, ibu, kakek, nenek 
3.  
 
Kalimat yang sesuai dengan gambar di atas adalah…. 
a. Anak gembala yang sedang membuat seruling  
b. Anak gembala ynag sedang meniup seruling 








Gambar di atas Tini berangkat ke sekolah menggunakan …. 
a.  Motor   
b. Sepeda  
c. Mobil  
5. Tini berangkat sekolah pada …. 
a. Pagi hari   
b. Sore hari 
c. Siang hari  
6.  
Gambar di atas menunjukan bahwa…. 
a. Seekor burung menolong seekor gajah 
b. Seekor semut menolong seekor burung 
c. Seekor burung menolong seekor semut 
7. Watak burung pada gambar di atas adalah…. 
a. Baik     
b. Egois 





8. Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
Tokoh-tokoh dalam cerita pendek di atas adalah …. 
a. Edo dan pak Rudi   
b.  Andi dan Rudi 
c. Andi dan pak Rudi 





Apa yang terjadi saat Andi bermain bola di lapangan? 
a. Andi terjatuh     
b. Andi sedih  
c. Andi bernyanyi  
10. Perhatikan gambar di bawah ini dengan Tepat! 
 
Gambar nomor berapa yang menunjukan aktivitas berpakaian?  























































































Lampiran 6.  Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
Statistics 
Kemampuan Menulis Siswa 

























Hasil Pretest Kelas Kontrol 
Statistics 
Kemampuan Menulis Siswa 

























Lampiran 7.  Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
Statistics 
Kemampuan Menulis Siswa 

























Hasil Posttest Kelas Kontrol 
Statistics 
Kemampuan Menulis Siswa 


























Lampiran 8. Hasil Uji Prasyarat dan Uji t 
a. Uji Prasyarat  
1. Uji Normalitas 
Posttest 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 




N 28 28 
Normal Parametersa Mean 81.07 66.79 
Std. Deviation 22.168 25.247 
Most Extreme Differences Absolute .228 .128 
Positive .197 .106 
Negative -.228 -.128 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.206 .678 
Asymp. Sig. (2-tailed) .109 .747 
a. Test distribution is Normal.   












2. Uji Homogenitas  
Posttest  
Test of Homogeneity of Variances 
Kemampuan Menulis Siswa  
Levene 
Statistic df1 df2 
Sig. 
.918 1 54 .342 
 
3. Uji Linearitas 
Posttest 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 













2401.169 5 480.234 .713 .620 
























Kelas N Mean 
Std. 
Deviat





































Independent Samples Test 


































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 13.  Pretest dan Posttest Siswa 
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen  
NO Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Andreas Bria 100 100 
2 Apriani Marcella Nino 40 70 
3 Aprilianty Dima 100 100 
4 Chicco Cristian Imanuel Yan Sayd 40 80 
5 Dominika Mauren Nde’o 60 90 
6 Donna Haliverty Genetca Dethan 20 40 
7 Fandi Taseseb 70 100 
8  Ganbriel Jheri Juliano Atok 50 90 
9 Japtis Rison Benu 40 40 
10 Jhon Kristiano Steven Taek 70 80 
11 Jianthy Maelvry Argintha Pah 60 80 
12 Jualens Alekxon Tabala  70 100 
13 Juanita Margaret Thonak  30 50 
14 Malwantri Milano Nesimnasi 80 100 
15 Marzheila  Rahelita Bete Lasi 50 90 
16 Matilca Maurel L. Seran 90 100 
17 Mery Jens Bailao 80 100 
18  Omri Talan 20 40 
19 Patrick Alviano Nabuasa  60 100 
20 Putra Vehemia Taemnanu 50 90 




22 Ribka Bella Karmila Bantaika 70 100 
23 Stanis Falentino Albert Mau 30 70 
24 Vercellia Angela Taek 70 100 
25 Vinsensius Steven Kia Sabon 40 50 
26 Wanda Gresandi Nenobais 60 100 
27 Yurni Yoveni Tino 60 90 
28 Rakes M.J. Sau 30  40 
























Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
NO Nama Siswa Pretest Posttest 
1 Aly Arliyanto Banamtuan 80 100 
2 Arlanche Anastasia Bureni 100 100 
3 Blessing Novanto Amanit 40 60 
4 Brayen Koro 70 40 
5 Felsya Ruth Harlin Ottu 30 50 
6 Feliks Dipasha Snae 90 100 
7 Ferlita Yumariln Pahanael 20 60 
8 Firsty Aulya Sinlaeloe 60 90 
9 Hana Melani Snae 60 40 
10  Ira Tefa 100 100 
11 Kesya Loudya Huandao 70 80 
12 Lenonn Seprianto Besi 90 100 
13 Maria Asnat Sinlae 60 70 
14 Marsela Arsita Tana 50 50 
15 Melkisdet Hauteas 30 20 
16 Musa Tefa 20 20 
17 Nimbert Pradifat Kulas  40 60 
18 Novan Matins Nenabu 40 70 
19 Ollf Tetus Manao 90 90 
20 Radly Alfa Fahik 30 40 



































22 Refando Amanit 20 40 
23 Rolan Edwin Leotallo 50 70 
24 Rona Liontin Amtaran 70 90 
25 Ruben Kalendi Ndawitana Bili 60 80 
26 Wiliam Luiz Jainero Nenabu 10 30 
27 Yosua Alfino Tafuli  50 60 
28 Yuliana Paulina Poa 80 80 




Lampiran 14. Dokumentasi Penelitian 
 
































Kegiatan pretest dan posttest kelas kontrol 
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